TAQWA LEVEL RAHMAH

Rahmah berasal dari kata rahima-yarhamu-rahmatan artinya rigqatun; lembut;
dan Syafaqah; mengasihi; kemurahan hati; perasaan. Di dalam Al Quran kata yang
terbentuk dari kata dasar rahima terdapat sebanyak 563 kali di ditemukan 422 ayat,
termasuk di dalamnya kata ar rahman dan ar rahim yang ada di permulaan surat.

Ayat-ayat tersebut ditambah dengan hadits-hadits Rasulullah yang berkaitan
dengan rahmah akan diklasifikasikan dan dianalisa untuk dapat memperoleh pemahaman
yang menyeluruh tentang rahmah, sehingga rahmah dapat diamalkan menjadi sebuah
bentuk ketaqwaan di tingkat rahmah.

Di dalam Al Quran Surat Al-Anbiya/ 21: 107 dengan tegas dinyatakan bahwa
tidaklah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam;
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Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.(QS. Al-Anbiya/ 21: 107)

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa Rasulullah Muhammad SAW di utus
untuk menjadi rahmat bagi semesta alam, artinya Rasulullah Muhammad SAW di utus
untuk menebar kasih sayang bagi seluruh alam, sedangkan di dalam Al Quran surat Al-
A’raf/ 7: 156, dijelaskan bahwa Rahmat Allah meliputi segala sesuatu, tetapi rahmat
Allah ditetapkan bagi orang yang bertaqwa;
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Artinya: “Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka, akan Aku tetapkan rahmat-Ku
bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang
beriman kepada ayat-ayat Kami.” (QS. Al-A’raf/ 7: 156)

Dari dua ayat di atas dapat ditarik pengertian sementara bahwa rahmah adalah
kasih sayang Allah SWT yang melimputi semua makhluk ciptaan-Nya, dan diutusnya
Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulullah merupakan bentuk realisasi rahmah Allah
SWT kepada semesta alam.

Adapun untuk dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang rahmah,
maka pada bab ini akan dikemukakan pembahasan tentang; hikmah rahmah, keuntungan
orang rahmah, karakter orang rahmah dan taqwa di tingkat rahmah.

A. HIKMAH RAHMAH
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Berikut akan dikemukakan beberapa hikmah yang berkaitan dengan rahmabh,

yaitu antara lain:

1. Allah Menetapkan Atas Diri-Nya (berlaku) Kasih Sayang

Di dalam Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 54, ditegaskan bahwa Allah telah
menetapkan atas diri-Nya (berlaku) kasih sayang;
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Artinya: Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang
kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun alaikum. Tuhanmu telah menetapkan
atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat
kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah
mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (OS. Al-An'am/ 6: 54)
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. Bergembiralah Dengan Rahmat Allah Karena Rahmat Allah Lebih Baik
Dari Segalanya

Di dalam Al Quran surat Yunus/ 10: 58 dinyatakan bahwa Kurnia Allah
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan;
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“Katakanlah: ‘Dengan kurnia Allah dan rahmatNya, hendaklah dengan itu
mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa
yang mereka kumpulkan” (QOS. Yunus [10]: 58).

. Hamba Allah Yang Maha Pengasih Itu Rendah Hati Dan Berkata Selamat

Di dalam Al Quran Surat Al-Furqan/ 25: 63, digambarkan bahwa hamba
Allah yang maha penyayang itu rendah hati dan berkata selamat;
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Artinya: Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung)
keselamatan.(QS. Al-Furqan/25: 63)
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4. Rahmat Allah Seratus Bagian, Dipegang Sembilan Puluh Sembilan Bagian
Dan Diturunkannya Satu Bagian Untuk Seluruh Makhluk-Nya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 5988 dijelaskan bahwa
Sesungguhnya Allah menjadikan rahmat (kasih sayang) seratus bagian, maka
dipeganglah di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagian dan diturunkannya satu
bagian untuk seluruh makhluk-Nya
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] telah
menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Abdurrahman] dari ['Amru bin Abu
'"Amru] dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi] dari [Abu Hurairah] radliallahu
'anhu dia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Sesungguhnya Allah menjadikan rahmat (kasih sayang) seratus
bagian, maka dipeganglah di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagian dan
diturunkannya satu bagian untuk seluruh makhluk-Nya, sekiranya orang-orang
kafir mengetahui setiap rahmat (kasih sayang) yang ada di sisi Allah, niscaya
mereka tidak akan berputus asa untuk memperoleh surga, dan sekiranya orang-
orang mukmin mengetahui setiap siksa yang ada di sisi Allah, maka ia tidak akan
merasa aman dari neraka."(HR. Bukhari: 5988)

5. Dengan Satu Rahmat Penduduk Bumi Saling Mengasihi Dan Menyayangi,
Dan Dengan Rahmat Itu Pula Binatang Buas Dapat Menyayangi Anaknya

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4944, disebutkan bahwa
hanya satu yang di turunkan Allah kepada jin, manusia, hewan jinak dan buas,
dengan satu rahmat tersebut mereka saling mengasihi dan menyayangi, dan
dengan rahmat itu pula binatang buas dapat menyayangi anaknya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdullah bin
Numair] telah menceritakan kepada kami [bapakku] telah menceritakan kepada
kami ['Abdul Malik] dari ['Atha] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat.
Dari seratus rahmat tersebut, hanya satu yang di turunkan Allah kepada jin,
manusia, hewan jinak dan buas. Dengan rahmat tersebut mereka saling
mengasihi dan menyayangi, dan dengan rahmat itu pula binatang buas dapat
menyayangi anaknya. Adapun Sembilan puluh sembilan rahmat Allah yang lain,
maka hal itu ditangguhkan Allah. Karena Allah hanya akan memberikannya
kepada para hamba-Nya yang shalih pada hari kiamat kelak. (HR. Muslim:
4944)

6. Allah Tidak Akan Menyayangi Siapa Saja Yang Tidak Menyayangi
Manusia

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 6828, disebutkan Allah tidak
akan menyayangi siapa saja yang tidak menyayangi manusia;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salam] telah
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin
Wahb] dan [Abu dlabyan] dari [Jarir bin Abdullah] berkata, "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak akan menyayangi siapa saja
yang tidak menyayangi manusia." (HR. Bukhari: 6828)

7. Barangsiapa Tidak Mengasihi Maka Dia Tidak Akan Di Kasihi

Shahih Bukhari 5554 dinyatakan bahwa Barangsiapa tidak mengasihi
maka dia tidak akan di kasihi;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Hafsh telah menceritakan
kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata,
telah menceritakan kepadaku Zaid bin Wahb dia berkata; saya mendengar Jarir
bin Abdullah dari Nabi & beliau bersabda: "Barangsiapa tidak mengasihi maka

dia tidak akan di kasihi."
8. Sesungguhnya Rahmat-Ku Mengalahkan Kemurkaan-Ku

Dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 2955, disebutkan bahwa
Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami [Qutaibah bin Sa'id] telah bercerita
kepada kami [Mughirah bin 'Abdur Rahman Al Qurasyiy] dari [Abu Az Zanad]
dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Ketika Allah menetapkan penciptaan
makhlug, Dia menulis di dalam Kitab-Nya, yang berada di sisi-Nya di atas ai-

'"Arsy (vang isinya): "Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-
Ku".(HR. Bukhari: 2955)

9. Sesungguhnya Aku Diutus Sebagai Penyayang

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4704 dinyatakan bahwa
sesungguhnya aku diutus untuk rahmat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abbad dan Ibnu Abu
'Umar keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Marwan yaitu Al
Fazari dari Yazid yaitu Ibnu Kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dia
berkata; "Seseorang pernah berkata; 'Ya Rasulullah, do'akanlah untuk orang- 613
orang musyrik agar mereka celaka! ' Mendengar itu, Rasulullah # menjawab:
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'Sesungguhnya aku diutus bukan untuk menjadi pelaknat, tetapi aku diutus
sebagai rahmat.""

10. Sesungguhnya Aku Adalah Rahmat Yang Diberi Petunjuk

Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 100 dinyatakan bahwa
sesungguhnya aku merupakan rahmat yang diberi petunjuk;
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Artinya : Abu Bakar Muhammad bin Ja'far Al Muzani menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Abi Thalib dan Muhammad bin Ishaq bin Khuzaiman
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Al Khathab Ziyad bin Yahya
Al Hassani menceritakan kepada kami. Abu Al Fadhl Muhammad bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, Husain bin Muhammad bin Ziyad dan Ibrahim bin
Abu Thalib »menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ziyad bin Yahya Al
Hassani menceritakan kepada kami, Malik bin Su'air memberitakan (kepada
kami), Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah,
dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Wahai manusia,
sesungguhnya aku merupakan rahmat yang diberi petunjuk.” Hadis ini shahih
sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim. Keduanya sama-sama berhujjah
dengan Malik bin Su'air. Riwayat yang hanya diriwayatkan oleh seorang
periwayat dari kalangan periwayat tsigah magbul. (HR. Hakim: 100)

11. Aku Diutus Menjadi Penyayang Dan Pemersatu

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 5213 dinyatakan bahwa aku
dutus sebagai penyayang dan pemersatu

bdbc&&%\bdbcﬁ&)&:jﬂ\mbb 614
B J6 g.gccw PRy dU\d«jﬁd\f Gl

L.\

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



Artinya: telah menceriterakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad ibnu
Ja'far, berkata: telah menceriterakan kepada kami Al Husain Ibnu Hafs, berkata:
telah menceriterakan kepada kami Sufyan, dari Abi Musa Al Yamani, dari Wahab
ibnu Munabih dari ibnu Abas, berkata: Bersabda Rasulullah SAW: Aku diutus
menjadi penyayang dan pemersatu, dan tidak diutus menjadi pedagang maupun
petani, ketahuilah sesungguhnya orang yang paling jahat di dalam umat ini
adalah pedagangnya dan petaninya, kecuali orang yang pelit kepada dirinya
sendiri,

12. Jangan Menyempitkan Rahmat Allah Yang Luas

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5551 tergambar untuk tidak
menyempitkan rahmat Allah yang luas;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata; telah mengabarkan kepadaku
Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah berkata; "Rasulullah
Shalallah 'Alaihi Wa Sallam berdiri untuk shalat dan kami ikut berdiri
dengannya, di tengah-tengah shalat ada seorang Badui yang berbicara; 'Ya
Allah, rahmatilah aku dan Muhammad, dan janganlah Engkau merahmati
seorangpun selain kami! ' Setelah salam, Rasulullah Shalallah 'Alaihi Wa Sallam
bersabda kepada orang Badui tersebut: 'Engkau telah menyempitkan sesuatu
yang luas! ' Maksudnya adalah rahmat Allah." (HR. Bukhari: 5551)

13. Hanya Saja Aku Diutus Sebagai Rahmat Bagi Seluruh Alam, (Ya Allah)
Jadikanlah Celaanku Itu Sebagai Rahmat Bagi Mereka Pada Hari Kiamat

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4040, dijelaskan bahwa 615
Rasulullah SAW berdoa: jadikanlah celaanku itu sebagai rahmat bagi mereka di
hari kiamat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus berkata, telah
menceritakan kepada kami Zaidah bin Qudamah Ats Tsaqafi berkata, telah
menceritakan kepada kami Umar bin Qais Al Mashiri dari Amru bin Abu Qurrah
ia berkata, "Saat berada di Madain, Hudzaifah menyebutkan sesuatu yang
dikatakan oleh Rasulullah ¥ kepada para sahabatnya dengan marah. Orang-
orang yang mendengar hal itu dari Hudzaifah langsung pergi dan mendatangi
Salman. Mereka kemudian menceritakan apa yang dikatakan oleh Hudzaifah
kepada Salman, namun Salaman justru berkata, "Hudzaifah lebih tahu dengan
apa yang ia katakan." Orang-ovang itu akhirnya kembali lagi menemui
Hudzaifah dan berkata, "Ucapanmu tadi telah kami sampaikan kepada Salman,
tetapi ia tidak membenarkan atau mendustakan kamu!" Hudzifah lantas pergi
mendatangi Salman saat ia berada di Mabqgalah, Hudzaifah berkata, "Wahai
Salman, apa yang menghalangimu untuk membenarkan aku atas apa yang telah
aku dengar dari Rasulullah 27" Salman menjawab, "Rasulullah % pernah marah
dan berbicara dengan para sahabat dalam keadaam marah, tetapi beliau juga
bisa ridha sehingga beliau berbicara dengan para sahabatnya dalam keadaan 616
ridha. Tidakkah sebaiknya kamu tidak menceritakan apa yang telah kamu dengar
hingga yang demikian itu dapat menjadikan sebagian cinta kepada sebagian dan
benci kepada sebagian yang lain; agar tidak terjadi perpecahan. Engkau telah
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mendengar Rasulullah % berkhutbah: "Laki-laki manapun dari umatku yang
pernah aku cela atau laknat saat dalam kondisi marah, sesungguhnya aku
hanyalah anak turun Adam, hingga aku pun dapat marah sebagaimana mereka
marah. Hanya saja aku diutus sebagai rahmat bagi seluruh alam, (Ya Allah)
jadikanlah celaanku itu sebagai rahmat bagi mereka pada hari kiamat." Demi
Allah, engkau segera berhenti dari melakukan hal yang demikian itu atau aku
akan menulis surat kepada Umar." (HR. Abu Daud: 4040)

14. Sesungguhnya Allah Tidak Akan Mengadzab Hamba-Hambnya Kecuali
Pembangkang Yang Bandel Yang Membangkang Kepada Allah Dan
Menolak Untuk Mengucapkan Laa Ilaaha Illallahu

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 4287 ditegaskan bahwa
sesungguhnya Allah tidak akan mengadzab hamba-hamb-Nya kecuali
pembangkang yang bandel yang membangkang kepada Allah dan menolak untuk
mengucapkan Laa [laaha Illallahu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Ammar telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin A'van telah menceritakan kepada kami
Isma'il bin Yahya As Syaibani dari Abdullah bin Umar bin Hafsh dari Nafi' dari
Ibnu Umar dia berkata, "Katika kami bersama Nabi ¥ di salah satu peperangan,
lalu beliau melawti suatu kaum, lantas beliau bertanya: "Siapakah mereka?"”
mereka menjawab, "Kami adalah orang-orang Muslim", dan seorang wanita
bersama anaknya yang sedang menghidupkan tungku, ketika nyala api tersebut 617
membesar wanita tersebut menjauhkan anaknya, kemudian dia datang kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata; * engkau Rasulullah?” beliau
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menjawab; “ya” wanita tersebut bertanya; “bapak dan ibuku sebagai
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tebusanmu. Bukankah Allah maha penyayang dari yang para penyayang?”
beliau menjawab; “betul” dia bertanya; “bukankah Allah maha penyayang
terhadap hamba-hambaNya melebihi seorang ibu terhadap anaknya?” wanita
tersebut berkata; “sesungguhnya seorang ibu tidak akan melemparkan anaknya
kedalam api?” maka Nabi tertelungkup menangis, kemudian mengangkat
kepalanya memandang wanita tersebut dan berkata: “sesungguhnya Allah tidak
akan mengadzab hamba-hambNya kecuali pembangkang yang bandel yang
membangkang kepada Allah dan menolak untuk mengucapkan Laa Ilaaha
Hlallahu. ”(HR. Ibnu Majah: 4287)

15. Sayangilah Maka Kalian Akan Disayangi, Dan Ampunilah (Kesalahan
Manusia) Maka Allah Akan Mengampuni Kesalahan Kalian

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6744 dinyatakan
Sayangilah maka kalian akan disayangi, dan ampunilah (kesalahan manusia)
maka Allah akan mengampuni kesalahan kalian;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Musa Al Asyyab telah
menceritakan kepada kami Hariz -yaitu Ibnu Utsman Ar Rahabi dari Hibban bin
Zaid dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash, bahwasanya ia mendengar Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda di atas mimbar: "Sayangilah maka kalian
akan disayangi, dan ampunilah (kesalahan manusia) maka Allah akan
mengampuni kesalahan kalian. Celakalah orang yang mendengarkan nasehat
tapi tidak mau melaksanakannya. Celakalah orang-orang yang bersikukuh dalam
kemaksiatan padahal mereka mengetahuinya.” (HR. Ahmad: 6744)

16. Allah Berfirman Kepada Surga: Kau Adalah Rahmatku, Denganmu Aku
Merahmati Siapa Saja Yang Aku Kehendaki Dari Hamba-Hambaku

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4472 disebutkan bahwa
Allah berfirman kepada surga: 'Kau adalah rahmatKu, denganmu Aku merahmati
siapa saja yang Aku kehendaki dari hamba-hambaKu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah
menceritakan kepada kami Abdurrazaq Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar
dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dia berkata; Nabi &

bersabda: "Surga dan neraka berbantah-bantahan. Neraka berkata: 'Orang-
orang congkak dan sombong memasukiku. Surga berkata: Sedangkan aku, tidak
ada yang memasukiku selain orang-orang lemah, yang hina dalam pandangan
manusia. Lalu Allah berfirman kepada surga: 'Kau adalah rahmatKu, denganmu
Aku merahmati siapa saja yang Aku kehendaki dari hamba-hambaKu.' Kemudian
Allah berfirman kepada neraka: 'Kau adalah siksaKu, denganmu Aku menyiksa
siapa pun yang Aku kehendaki. Dan masing-masing dari keduanya ada isinya.’
Sedangkan neraka tidak terisi penuh hingga Allah meletakkan kakiNya kemudian
neraka berkata: 'Cukup, cukup.' Saat itulah neraka penuh dan sebagiannya
menindih sebagaian yang lain. Allah tidak menzhalimi seorang pun dari
makhlukNya. Sedangkan surga, Allah menciptakan penghuninya.” (HR. Bukhari:
4472)

17. Nabi Muhammad Adalah Nabi Rahmah; Kasih Sayang

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4344 disebutkan bahwa
salah satu nama Nabi Muhammad adalah Nabi Rahmah,;
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Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al Handzali;

Telah mengabarkan kepada kami Jarir davi Al A'masy dari 'Amru bin Murrah
dari Abu 'Ubaidah dari Abu Musa Al Asy'ari dia berkata; "Rasulullah &
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menyebutkan beberapa nama kepada kami yang merupakan nama beliau pribadi,
sabdanya: "Aku bernama Muhammad, Ahmad, Al Muqaffa (sama dengan nama
Al Aqib, penutup), Al Hasyir, Nabiyyut-Taubah dan Nabiyyur-Rahmah."(HR.
Muslim: 4344)

B. KEUNTUNGAN ORANG YANG RAHMAH

Berikut ini akan dikemukakan beberapa kentunga yang akan diperoleh bagi
orang-orang yang penyayang;
1. Orang Yang Penyayang Disayangi Allah Yang Maha Penyayang

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1847 dinyatakan bahwa
Orang-orang yang mengasihi akan dikasihi oleh Ar Rahman,;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Amr bin Dinar dari Abu Qabus dari Abdullah bin Amr
ia berkata, Rasulullah € bersabda: "Orang-orang yang mengasihi akan dikasihi

oleh Ar Rahman, berkasih sayanglah kepada siapapun yang ada di bumi, niscaya
Yang ada di langit akan mengasihi kalian. Lafazh Ar Rahim (rahim atau kasih
sayang) itu diambil dari lafazh Ar Rahman, maka barang siapa yang
menyambung tali silaturrahmi niscaya Allah akan menyambungnya (dengan
rahmat-Nya) dan barang siapa yang memutus tali silaturrahmi maka Allah akan
memutusnya (davi rahmat-Nya)." Berkata Abu 'Isa: Ini merupakan hadits hasan
shahih.

2. Tidak Ada Seorang Yang Masuk Surga Karena Amalannya, Kecuali Bila
Allah Melimpahkan Karunia Dan Rahmat-Nya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 5241, dijelaskan bahwa
Tidak ada seorang pun yang masuk surga karena amalannya." Para sahabat
bertanya; "Begitu juga dengan engkau wahai Rasulullah?" beliau bersabda: "tidak
juga dengan diriku, kecuali bila Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya
padaku;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] telah mengabarkan
kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] dia berkata; telah mengabarkan kepadaku
[Abu 'Ubaid] bekas budak Abdurrahman bin Auf bahwa [Abu Hurairah] berkata;
saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada
seorang pun yang masuk surga karena amalannya.” Para sahabat bertanya;
"Begitu juga dengan engkau wahai Rasulullah?" beliau bersabda: "tidak juga
dengan diriku, kecuali bila Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya padaku,
oleh karena itu berlaku luruslah dan bertagarublah dan janganlah salah seorang
dari kalian mengharapkan kematian, jika dia orang baik semoga saja bisa
menambah amal kebaikannya, dan jika dia orang yang buruk (akhlaknya)
semoga bisa menjadikannya dia bertaubat."(HR. Bukhari: 5241)

3. Allah Menyayangi Hamba-Nya Yang Saling Menyayangi

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 6163 dan 6829, tergambar
bahwa pada saat Nabi keluar air matanya ketika cucunya meninggal, bersabda: ini
adalah tanda kasih sayang yang Allah letakkan di hati hamba-Nya yang
dikehendaki-Nya, hanyasanya Allah menyayangi hamba-Nya yang saling
menyayangi.;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Umar] telah menceritakan
kepada kami [Syu'bah] Telah mengabarkan kepada kami ['Ashim Al Ahwal] aku
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mendengar [Abu 'Utsman] menceritakan dari [Usamah], bahwa puteri
Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wasallam (Zaenab) mengutus utusan untuk
menemui Rasulullah, yang ketika itu Rasulullah Shallallahu 'alaihiwa sallam
bersama Usamah bin Zaid, Sa'd, dan Ubai. Sang utusan menyampaikan pesan
yang isinya; 'Anak laki-lakiku telah menghadapi saat-saat kematian, maka
kunjungilah kami'. Nabi kemudian mengutus seseorang, menyampaikan salam
dan mengatakan; "Milik Allah sematalah segala yang diambil-Nya dan yang
diberikan-Nya, dan segala sesuatu disisi-Nya ada ketentuan ajal tersendiri, maka
suruhlah dia untuk bersabar dan mengharap pahala.” Lantas puteri Nabi
mengutus utusan untuk kedua kalinya, dan puteri beliau menyertakan sumpabh.
Maka beliau berdiri dan kami pun berdiri bersamanya. Tatkala beliau sampai
(dan beliau) telah duduk, anak laki-laki dari puteri beliau (cucunya) diangkat
kepada beliau, dan beliau mendudukkan di pangkuannya, ketika itu cucu beliau
nafasnya sudah tersengal-sengal. Kedua mata Rasulullah pun bercucuran. Maka
Sa'd bertanya: 'Mengapa mata anda sampai bercucuran?” Nabi menjawab, "ini
adalah tanda kasih sayang yang Allah letakkan di hati hamba-Nya yang
dikehendaki-Nya, hanyasanya Allah menyayangi hamba-Nya yang saling
menyayangi."(HR. Bukhari: 6163)

4. Allah Menyayangi Hambanya Yang Penyayang

Di dalam kitab shahih Bukhari hadits nomor 6829 dinyatakan bahwa Allah
menyayangi hamba-Nya yang penyayang
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'man] telah menceritakan
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari ['Ashim Al ahwal] dari [Abu Utsman an 622
Nahdi] dari [Usamah bin Zaid] berkata, "Kami di sisi Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, lantas utusan salah seorang di antara kedua puteri beliau
memanggilnya karena anak laki-lakinya diambang kematian. Lantas Nabi
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bersabda kepada sang utusan: "Pulanglah engkau ke rumah anak puteriku, dan
beritahukanlah kepadanya bahwa segala milik Allah-lah yang diambil-Nya dan
apa yang diberikan-Nya, dan segala sesuatu di sisi-Nya telah ada ketentuan yang
ditetapkan. Suruhlah dia untuk bersabar dan mengharap-harap pahala.” Anak
puteri beliau kembali mengutus utusannya disertai sumpah yang isinya, 'Anda
harus mendatanginya.! Kontan Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam  berdiri
bersama Sa'd bin Ubadah dan Muadz bin Jabal, lalu anak kecil dari puteri beliau
diserahkan beliau sedang nyawanya sudah tersengal-sengal seolah-olah sudah di
penghujung (sisa-sia) hayatnya. Kedua mata Nabi terus berlinang, maka Sa'd
bertanya, 'Wahai Rasulullah, mengapa mata anda menangis? ' Nabi menjawab:
"Inilah rahmat yang Allah letakkan dalam hati hamba-Nya, hanyasanya Allah
menyayangi hamba-Nya yang penyayang.” (HR. Shahih Bukhari: 6829)

5. Aku Adalah Ar Rahman Yang Telah Menciptakan Rahim Dan Aku Jadikan
Kata Itu Pecahan Dari Namaku, Barangsiapa Yang Menyambungnya Maka
Aku Akan Menyambungnya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 1571 dinyatakan barang
siapa menyambung silaturrahim maka Allah akan menyambungnya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah memberitakan
kepada kami Hisyam Ad Dastuwa’i dari Yahya bin Abu Katsir dari Ibrahim bin
Abdullah bin Farizh bahwa bapaknya telah menceritakan kepadanya, bahwa dia
menemui Abdurrahman bin Auf ketika sedang sakit. Abdurrahman berkata
kepadanya; "ar rahim telah menyambungmu, Nabi & bersabda: "Allah 'azza

wajalla berfirman: 'Aku adalah Ar Rahman yang telah menciptakan rahim dan
Aku jadikan kata itu pecahan dari namaKu, barangsiapa yang menyambungnya
maka Aku akan menyambungnya, dan barangsiapa yang memutusnya maka Aku
akan memutusnya dan memotongnya.” atau dalam riwayat lain Allah berfirman:
"Barangsiapa memotongnya maka aku akan memotongnya.” (HR. Ahmad: 1571)

6. Surga Didekatkan Kepada Orang Yang Bertagwa; Yang Khasyah Dengan 623
Yang Maha Rahman
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Di dalam Al Quran Surat Qaf/ 50: 31-33 tergambar bahwa surga
didekatkan kepada orang yang bertaqwa; yang khasyah dengan yang maha
rahman;
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Artinya: Dan didekatkannya surga itu kepada orang-orang yang bertakwa
kepada Tuhan--dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya--pada
tempat yang tidak jauh dari mereka. Ini adalah pahala yang dijanjikan Allah
kepada orang-orang yang kembali kepada-Nya dan memelihara syariat-Nya.
Yaitu orang yang takut kepada siksa Allah yang rahmat-Nya mencakup segala

sesuatu, meskipun ia tidak melihat-Nya. Dan di akhirat ia datang dengan hati
yang bertobat.(QS. Qaf/ 50: 31-33)

7. Orang Yang Khasyah Kepada Ar Rahman Diberi Ampunan Dan Pahala
Yang Besar

Di dalam Al Quran surat Yasin/ 36: 11 dinyatakan bahwa orang yang
khasyah kepada Ar Rahman diberi ampunan dan pahala yang besar;
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Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau
mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah
walaupun dia tidak melihatnya. Maka berilah mereka kabar gembira dengan
ampunan dan pahala yang mulia.(QS. Yasin/ 36)

8. Tidak Masuk Surga Kecuali Yang Saling Berkasih Sayang

Di dalam kitab Mustadrak Imam Hakim hadits nomor 7926 dinyatkan
bahwa kalian tidak akan masuk surga hingga saling berkasih-sayang;
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Artinya: telah menceritakan kepada kami Abu Al Abas Muhammad ibnu Ya 'qub,
telah memberitakan kepada kami Muhammad ibnu Abdillah ibnu Abdul Hakam,
telah memberitakan kepada kami ibnu Wahab, telah memberitakan kepada kami
Hayat dari ibnul Hadi bahwasannya Al Walid ibnu Abi Hisyam bercerita
kepadanya tentang Abi Musa Al Asy’ari RA: bahwa Rasulullah SAW
bersabda:Kalian tidak akan beriman hingga saling menyayangi, apakah kalian
tidak suka Aku tunjukkan dengan apa kamu dapat saling suka, mereka berkata:
kenapa tidak ya Rasulallah SAW, Rasulullah bersabda: Tebarkanlah salam
diantara kalian nisaca kalian akan menjadi saling menyukai, demi jiwaku yang
ada di Tangan-Nya Tidak akan masuk Surga hingga kalian saling menyayangi,
mereka berkata: wahai Rasulullah kita semua penyayang, Rasulullah bersabda:
sesungguhnya bukan yang kasih sayang kepada seseorang di antara kalian,

tetapi kasih sayang yang umum, kasih sayang yang umum. (HR. Imam Hakim:
7926)

9. Tidak Masuk Surga Kecuali Penyayang

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 11110 dinyatakan
bahwa kalian tidak akan masuk kecuali orang yang penyayang;
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Artinya: Telah memberitakan kepada kami Ali ibnu Ahmad ibnu ‘Abdan, telah
memberitakan kepada kami Ahmad ibnu ‘Ubaid Ash Shafar, telah memberitakan
kepada kami’Ayas As Sukari, telah memberitakan kepada kami Muhammad ibnu
Sulaiman Al mishishi Luwain, telah memberitakan kepada kami ‘Abdul Mu min
As Sudusi, dari Ahsan As Sudusi dari Anas Ibnu Malik berkata: Bersabda
Rasulullah SAW: Kalian tidak akan masuk Surga kecuali penyayang, mereka
berkata: Kita semua penyayang, Rasulullah bersabda;, Bukanlah sesorang
menyayang dirinya sendiri dan keluarganya, sehingga menyayang semua
manusia. (HR. Iman Baihagi: 11110)
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10. Barangsiapa Selama Di Dunia Memuliakan Pemimpin (Yang Taat) Allah
Tabaraka Wa Ta'ala, Maka Allah Akan Memuliakannya Pada Hari Kiamat
Kelak

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 19538 dinyatakan bahwa
Barangsiapa selama di dunia memuliakan pemimpin (yang taat) Allah Tabaraka
wa Ta'ala, maka Allah akan memuliakannya pada hari Kiamat kelak;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bakar, telah
menceritakan kepada kami Humaid bin Mihran, telah menceritakan kepada kami
Sa'ad bin Aus dari Ziyad bin Kusaib Al 'Adawi dari Abu Bakrah, dia berkata;
"Aku mendengar Rasulullah ¥ bersabda: "Barangsiapa selama di dunia
memuliakan pemimpin (vang taat) Allah Tabaraka wa Ta'ala, maka Allah akan
memuliakannya pada hari Kiamat kelak. Dan barangsiapa selama di dunia
menghinakan pemimpin (yang taat) Allah Tabaraka wa Ta'ala, maka Allah akan
menghinakannya pada hari Kiamat kelak.” (HR. Ahmad: 19538)

11. Orang Yang Menyambung Silaturrahmi Dilapangkan Rizkinya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5526
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ma'an dia berkata; telah
menceritakan kepadaku Ayahku dari Sa'id bin Abu Sa'id dari Abu Hurairah
radliallahu 'anhu dia berkata; saya mendengar Rasulullah # bersabda:
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"Barangsiapa ingin dibentangkan pintu rezeki untuknya dan dipanjangkan 626
ajalnya hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi.”

C. KARAKTER ORANG YANG RAHMAH
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Di dalam ayat-ayat Al Quran dan hadits nabi tergambar karakter orang yang
rahmah, yakni antara lian sebagai berikut;

1. Saling Berkasih Sayang Sesama Orang Beriman

Adapun di dalam Al Quran Surat Al-Fath/ 48: 29, digambarkan bahwa
umat muhammad tegas kepada orang kafir, kasih sayang di antara mereka (orang-
orang beriman);
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Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orvang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan
keridlaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil,
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya,
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin).
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. (0OS. Al-Fath/ 48:
29)

2. Barangsiapa Tidak Mengasihi Maka Ia Tidak Akan Dikasihi

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5538 ditegaskan bahwa
Barangsiapa tidak mengasihi maka ia tidak akan dikasihi;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan
kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri telah menceritakan kepada kami Abu Salamah
bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; "Rasulullah #
pernah mencium Al Hasan bin Ali sedangkan disamping beliau ada Al Agra' bin
Habis At Tamimi sedang duduk, lalu Aqra' berkata, "Sesungguhnya aku memiliki
sepuluh orang anak, namun aku tidak pernah mencium mereka sekali pun, maka
Rasulullah % memandangnya dan bersabda: "Barangsiapa tidak mengasihi maka
ia tidak akan dikasihi." (HR. Bukhari: 5538)

3. Orang Beriman Dalam Hal Saling Mencintai, Mengasihi, Dan Menyayangi
Bagaikan Satu Tubuh Yang Sakit, Maka Seluruh Tubuhnya Akan Ikut
Terjaga Dan Panas

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 5552, disebutkan bahwa
Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai,
dan menyayangi bagaikan satu tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan
ikut terjaga dan panas;

?SBA’WJéuw)A “’wﬂu\v‘w 53\53
J/@.JJLOW"L»A\SL; j..ac&..u (,,QAL
gap

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim(l) telah menceritakan
kepada kami Zakariya'(2) dari 'Amir(3) dia berkata; saya mendengar An Nu'man
bin Basyir(4) berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu
akan melihat orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, mencintai, dan
menyayangi bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang
sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan
sakitnya)." (HR. Bukhari: 5552)

b,

4. Siapa Yang Tidak Bersyukur Kepada Manusia, Berarti Ia Belum Bersyukur
Kepada Allah

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1878 dinyatakan Siapa yang 628
tidak bersyukur kepada manusia, berarti ia belum bersyukur kepada Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad, telah menceritakan kepada
kami Abu Mu'awiyah dari Ibnu Abu Laila (dalam riwayat lain). Dan telah
menceritakan kepada kami Sufyan bin Waki', telah menceritakan kepada kami
Humaid bin Abdurrahman Ar Ruwasi dari Ibnu Abu Laila dari Athiyyah dari Abu
Sa'id ia berkata; Rasulullah € bersabda: "Siapa yang tidak bersyukur kepada

manusia, berarti ia belum bersyukur kepada Allah.” Hadits semakna juga
diriwyakan dari Abu Hurairah, Al Asy'ats bin Qais dan An Nu'man bin Basyir.
Abu Isa berkata, Ini adalah hadits hasan shahih.(HR. Tirmidzi: 1878)

5. Jadilah Kalian Hamba-Hamba Allah Yang Saling Bersaudara

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3839 dinyatakan
janganlah kaling saling hasad, jangan saling membenci, jangan saling memutus
hubungan dan jangan saling bermusuhan, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah
yang bersaudara;

b Lad 06 aao (ks e VB s ey ST
Mlgm”f@ﬁfk’“;iiwdtéyymj&;
55 6 sk o wle &1 Lo g uwwﬁ‘a\ /’”Jod\

SN N r\"\’*wbd A Lo &
G s f=“3 B o805 385 251 3 s JA 55 siall
el s bl MM»\’%’r«usu\;ﬁ fm\’/j
3\*93‘){53 Y5 153008 Vs 1,585 ¥

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar dan Ali bin Muhammad 629
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Sa'id dia berkata;
saya mendengar Syu'bah dari Yazid bin Khumair dia berkata; saya mendengar
Sulaim bin 'Amir bercerita dari Ausath bin Isma'il Al Bajali bahwa dia
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mendengar Abu Bakar ketika Nabi # meninggal dunia, katanya; "Rasulullah #
telah berdiri di tempat berdiriku ini pada tahun pertama.” -kemudian dia
menangis- dia melanjutkan; "Kalian harus berlaku jujur, karena sesungguhnya
kejujuran bersama dengan kebaikan, dan keduanya berada di surga. Janganlah
kalian berdusta, karena sesungguhnya kedustaan bersama dengan kejahatan, dan
kedua-duanya berada di neraka. Memintalah kalian kepada Allah ampunan,
sesungguhnya ia tidak di berikan kepada seseorang setelah keyakinan yang lebih
baik daripada pengampunan, dan janganlah kalian saling hasad, jangan saling
membenci, jangan saling memutus hubungan dan jangan saling bermusuhan, dan
Jjadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara.” (HR. Ibnu Majah: 3839)

6. Tidak Termasuk Ummatku Orang Yang Tidak Menghormati Yang Lebih
Tua, Tidak Mengasihi Yang Lebih Muda Dan Tidak Pula Mengerti Hak
Seorang Yang Alim

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21693 dinyatakan bahwa
Tidak termasuk ummatku orang yang tidak menghormati yang lebih tua, tidak
mengasihi yang lebih muda dan tidak pula mengerti hak seorang yang alim;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Harun telah bercerita kepada kami
Ibnu Wahb telah bercerita kepadaku Malik bin Al Khair Az Ziyadi dari Abu Qobil
Al Ma'afiri  dari 'Ubadah  bin  Ash  Shamit  bahwa  Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Tidak termasuk ummatku orang yang
tidak menghormati yang lebih tua, tidak mengasihi yang lebih muda dan tidak
pula mengerti hak seorang yang alim.” 'Abdullah berkata: Saya mendengarnya
dari Harun. (HR. Ahmad: 21693)

7. Saling Menyayangi Dengan Berjabat Tangan

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3692 digambarkan untuk
saling menghormati dan menyayangi dengan cara berjabat tangan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad telah menceritakan
kepada kami Waki' darvi Jarir bin Hazim dari Hanzhalah bin Abdurrahman As
Sadusi dari Anas bin Malik dia berkata, "Kami berkata, "Wahai Rasulullah,
apakah sebagian kami harus membungkuk kepada sebagian yang lain?" Beliau
menjawab: "Tidak." Kami bertanya lagi, "Apakah sebagian kami boleh memeluk
sebagian yang lain?" Beliau menjawab: "Tidak, akan tetapi saling berjabat
tanganlah kalian." (HR. Ibnu Majah: 3692)

Selain itu di dalam kitab Muwatho Imam Malik hadits nomor 1413
digambarkan bahwa berjabat tangan akan menghilangkan kedengkian, dan saling
memberi hadiah, niscaya akan saling mencintai dan menghilanglah permusuhan;
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Malik dari 'Atha bin Abu Muslim
Abdullah Al Khurasani berkata, "Rasulullah ¥ bersabda: "Hendaklah kalian
saling berjabat tangan, niscaya maka akan hilanglah kedengkian. Hendaklah
kalian saling memberi hadiah, niscaya akan saling mencintai dan menghilanglah
permusuhan.” (HR. Imam Malik: 1413)

8. Membaguskan Wudhu

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7482 dinyatakan perintah
untuk menyempurnakan wudhu sehingga Allah menyayanginya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah menceritakan
kepada kami Ma'mar dari Muhammad bin Ziyad berkata: aku melihat Abu
Hurairah melewati suatu kaum yang sedang berwudlu dari bejana, maka ia pun
berkata; "Sempurnakanlah wudlu kalian maka Allah akan menyayangi kalian,
tidakkah kalian dengar apa yang dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi
wa Salam, beliau bersabda: "celaka tumit-tumit yang tidak terbasuh oleh air
wudlu akan masuk neraka.” (HR. Ahmad: 7482) 631

9. Mengharapkan Rahmat-Nya Dan Takut Akan Azab-Nya
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Di dalam Al Quran Surat Al-Israa/ 17: 57, dijelaskan mereka sendiri
mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat
(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya;
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Artinya: Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan
kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)
dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; sesungguhnya azab
Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.(QS. Al-Israa/ 17: 57)

10. Allah Merahmati Mata Yang Menangis Karena Takut Kepada Allah

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 10567 dinyatakan bahwa
Allah Merahmati Mata Yang Menangis Karena Takut Kepada Allah, dan Allah
merahmati mata yang terjaga di jalan Allah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad ibnu Ja far,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Muhammad ibnu Sulaiman,
telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah Al Jahbadzi, telah
menceritakan kepada kami Syuaib ibnu Harb, telah menceritakan kepada kami
Sufyan As Tsauri, dari Suhail, davi ayahnya, dari Abu Hurairah, berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “Allah merahmati mata yang menangis karena takut
Allah, dan Allah merahmati mata yang terjaga di jalan Allah” Gharib dari yang
diceritakan Tsauri, kami tidak menulinya kecuali dari cerita Al Jahbadzi. (Abu
Nuai, Hilyatul Auliya: 10567)
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11. Menyadari Bahwa Al Quran Adalah Rahmat Allah

Di dalam Al Quran surat Al-A'raf/ 7: 52 dinyatakan bahwa kitab Al 632
Quran merupakan petunjuk dan rahmat bagi orang beriman;

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



TR B AP T U PRIV I L N P G St

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran)
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami,
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.

12. Suka Mendengar Atau Membaca Hadits Rasulullah Kemudian
Menyampaikan-nya kepada Orang Lain

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban 68 digambarkan doa Nabi
Muhammad SAW, Semoga Allah merahmati orang yang mendengar suatu hadis
dariku kemudian menyampaikannya sebagaimana yang didengar;
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Artinya: Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Shafwan bin
Shalah menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid bin Muslim
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami, dia
berkata: Simak bin Harb menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin
Abdul lah, dari ayahnya, Abdullah bin Mas ud bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam bersabda, “Semoga Allah merahmati orang yang mendengar
suatu hadis dariku kemudian menyampaikannya sebagaimana yang didengar,
berapa banyak orang yang disampaikan (hadis) lebih memahami dari pada
orang yang mendengar." [1:2]

13. Bertanya Adalah Pintu Ilmu, Bertanyalah Allah Merahmatimu

Di dalam kitab Hilyatul Aulia 4147 dinyatakan bahwa ilmu adalah
perbendaharaan dan kuncinya adalah bertanya, maka bertanyalah Allah
merahmatimu
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yusuf ibnu Ibrahim ibnu Musa As
Sahmi Al Jurjani, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Muhammad Al
Qazwini, telah menceritakan kepada kami Daud ibnu Sulaiman Al Qazazu, telah
menceritakan kepada kami Ali ibnu Musa Ar Ridha, telah menceritakan kepada
kami Ayahku, dari ayahnya Ja’far dari Ayahnya Muhammad ibnu Ali dari
Ayahnya Al Husain ibnu Ali, darvi Ayahnya Ali ibnu Abi Thalib RA, berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “llmu merupakan perbendaharaan, kuncinya adalah
pertanyaan, maka bertanyalah Allah merahmatimu, karena sesungguhnya
bertanya di dalamnya memberikan pahala bagi empat orvang: orvang yang
bertanya, orang yang mengajar, orang yang mendengar dan orang yang
menjawabnya”. Hadits Gharib, kami tidak menuliskannya kecuali dengan sanad
ini, Abu Nuaim Mengatakan Ja far diikutu Ayahnya, jika waktunya lebih akhir
dari yang disebutkan cabang mengikuti pokoknya, dan sebagai kehati-hatian
antara terputus dan tersambung. (Abu Nuai, Hilyatul Auliya: 4147)

14. Mohon Dibukakan Pintu Rahmat

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 1165 disebutkan doa Ya
Allah, bukalah pintu-pintu rahmat-Mu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah mengabarkan
kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Rabi'ah bin Abdurrahman dari Abdul Malik
bin Sa'id dari Abu Humaid atau dari Abu Usaid katanya; Rasulullah €bersabda:

"jika salah seorang diantara kalin masuk masjid, bacalah doa Allaahummaftah
Lii Abwaaba Rahmatika (Ya Allah, bukalah pintu-pintu rahmat-Mu)." Dan
apabila keluar, hendaknya ia membaca doa Allaahumma Innii As Aluka Min
Fadhlika (Ya Allah, aku meminta kurnia-Mu)." Muslim berkata; Aku mendengar
Yahya bin Yahya mengatakan, "Aku menulis hadis ini dari kitab Sulaiman bin
Bilal, katanya; telah sampai berita kepadaku bahwa Yahya Al Himmani
mengatakan; dan Abu Usaid, telah menceritakan kepada kami Hamid bin Umar
Al Bakrawi telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Al Mufadlal telah
menceritakan kepada kami 'Umarah bin Ghaziyyah dari Rabi'ah bin
Abdurrahman dari Abdul Malik bin Sa'id bin Suwaid Al Anshari dari Abu
Humaid atau Abu Usaid dari Nabi #seperti hadits ini. (HR. Muslim: 1165)

D. TAQWA DI LEVEL RAHMAH

Mengikuti kitab Al Quran dengan rasa syukur atas diturunkannya Al Quran
sebagai berkah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat rahmah. Hal ini didasari Al
Quran Surat Al-An'am/6:155, di dalamnya ditegaskan bahwa Al Quran yang
diturunkan dengan penuh berkah untuk diikuti dan ditaqwai agar dapat memperoleh

rahmat Allah;
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Artinya: Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan dengan penuh
berkah. Ikutilah, dan bertakwalah agar kamu mendapat rahmat, (QS. Al-
An'am/6:155)

Di dalam Al Quran surat Ali-'Imran (3): 123 disebutkan perintah untuk
bertaqwa kepada Allah, supaya dapat bersyukur'
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Artinya: Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal

kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada

Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. 635
Taqwa di tingkat Rahmah ditandai dengan pandai mensyukuri nikmat yang

diberikan Allah SWT, di dalam ayat 123 surat Ali Imran digambarkan bahwa

pasukan Muslim dalam perang Badar merupakan pasukan yang jumlahnya sedikit
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dan lemah tetapi dapat mengalahkan pasukan Musyrik yang jumlahnya lebih banyak
dan kuat, kemenangan tersebut harus diakui dan disadari dapat terjadi berkat
pertolongan dan rahmat Allah, sehingga atas pertolongan tersebut diperintahkan
untuk bertaqwa kepada Allah agar bersyukur, sebagai bentuk ketaqwaan di tingkat
Rahmah; berterimakasih kepada Allah atas rahmat pertolongan Allah diberikan
kemenangan.

Sedangkan di dalam Al Quran Surat Al-A'raf/7:63 juga dijelaskan bahwa Al
Quran yang dirunkan kepada Rasulullah SAW digunakan sebagai peringatan;
pelajaran untuk ditaqwai, agar dapat memperoleh rahmat Allah;
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Artinya: Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu
melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk memberi peringatan
kepadamu dan agar kamu bertakwa, sehingga kamu mendapat rahmat? (QOS. Al-
A'raf/7:63)

Bersyukur atas diturunkannya Al Quran kepada seorang Rasul untuk menjadi
peringatan baginya, merupakan bentuk ketaqwaan di level rahmah. Adapun bentuk-
bentuk ketaqwaan di level rahmah yang lainnya adalah sebagai berikut:

1. Saling Menasehati Dalam Kesabaran Dan Kasih Sayang

Di dalam Al Quran surat Al-Balad/ 90: 17-18 digambarkan bahwa orang-
orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan
untuk berkasih sayang, adalah golongan kanan;
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Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang, adalah golongan
kanan.(QS. Al-Balad/ 90: 17-18)

2. Rasa Kasih Sayang Dalam Hati-Nya

Di dalam Al Quran Surat Maryam/ 19: 96 digambarkan bahwa Allah
menanamkan rasa kasih sayang dalam jiwa orang beriman;
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Artinya: Sesungguhnya orang-ovang yang beriman dan beramal saleh, kelak
Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih
sayang. (HR. Maryam/ 19: 96).
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3. Jika Mendapatkan Kebaikan, Memuji Allah Dan Bersyukur, Jika
Mendapatkan Musibah Memuji Allah Dan Bersabar

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 1410 dan 1491
digambarkan bahwa seorang mukmin jika dia mendapatkan kebaikan, dia memuji
Allah dan bersyukur, jika mendapatkan musibah dia memuji Allah dan bersabar
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah memberitakan
kepada kami Ma'mar dari Abu Ishaq dari Al 'Aizar bin Huraits dari Umar bin
Sa'd bin Abu Waqqash dari bapaknya berkata; Rasulullah & bersabda: "Aku

kagum dengan seorang mukmin. Jika dia mendapatkan kebaikan, dia memuji
Allah dan bersyukur, jika mendapatkan musibah dia memuji Allah dan bersabar.
Orang mukmin akan diberi pahala pada setiap urusannya sampai suapan
makanan yang dia angkat ke mulut istrinya.” (HR. Ahmad: 1410 dan 1491)

Adapun di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 4588
digambarkan bahwa untuk mengetahui besarnya nikmat Allah adalah dengan cara
memejamkan mata;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami ‘Abdurrahman ibnu ‘Ubaidillah Al

Harafi, telah mengabarkan kepada kami Ahmad ibnu Salman, telah
menceriterakan kepada kami Abdullah ibnu Abi Dunya, telah menceriterakan

kepada kami Ibrahim ibnu Rasyid, telah menceriterakan kepada kami Abu

Rabi’ah, telah menceriterakan kepada kami Abu Ghiyas berkata: Wahai anak

adam jika engkau ingin mengetahui ukuran keni’matan Allah kepadamu, maka 637
pejamkanlah matamu.(HR. Iman Baihaqi: 4588)
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Karena dengan memejamkan mata akan dapat merasakan besarnaya
nikmat yang telah diberikan Allah, yang melekat dalam tubuh manusia, seperti;
melihat, mendengar, berdegupnya jantung secara otomatis, keluar masuknya
nafas melalui hidung, dll.

4. Suka Menjadi Hamba Yang Bersyukur

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4460 digambarkan ketika
Rasulullah shalat malam hingga kakinya bengkak, ditanya bunda A’isyah RA,
beliau menjawab: Apakah aku tidak suka jika menjadi hamba yang bersyukur;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Abdul Aziz Telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Yahya Telah mengabarkan kepada kami
Haiwah dari Abu Al Aswad dia mendengar Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha
bahwa Nabi & melaksanakan shalat malam hingga kaki beliau bengkak-bengkak.
Aisyah berkata: Wahai Rasulullah, kenapa Anda melakukan ini padahal Allah
telah mengampuni dosa anda yang telah berlalu dan yang akan datang? Beliau
bersabda: "Apakah aku tidak suka jika menjadi hamba yang bersyukur?" Dan
tatkala beliau gemuk, beliau shalat sambil duduk, apabila beliau hendak ruku’

maka beliau berdiri kemudian membaca beberapa ayat lalu ruku.' (HR. Bukhari:
4460)

5. Memperbesar Rasa Syukur Kepada Allah Dan Memperbanyak Dzikir
Kepada Allah

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 7754 digambarkan doa
Rasulullah untuk dijadikan hamba yang memperbesar rasa syukur kepada-Mu
dan memperbanyak dzikir kepada-Mu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasyim Abu An Nadhr berkata; telah
menceritakan kepada kami Al Faraj -yaitu Ibnu Fadhalah- berkata; telah
menceritakan kepada kami Abu Sa'd Al Himshi dari Abu Hurairah, dia berkata;
Sebuah doa yang aku dengar dari Rasulullah £ aku tidak pernah

meninggalkannya selama aku hidup, aku mendengar beliau mengucapkan: "Ya
Allah, jadikan aku hamba yang memperbesar rasa syukur kepada-Mu dan
memperbanyak dzikir kepada-Mu, mengikuti nasihat dan menjaga wasiat-Mu."
(HR. Ahmad: 7754)

6. Boleh Memilki Kekayaan Dan Kesehatan Bagi Orang Yang Bertaqgwa

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22076 dinyatakan bahwa
tidak apa-apa dengan kekayaan bagi orang yang bertakwa kepada Allah 'azza
wajalla dan kesehatan bagi orang yang bertakwa (digunakan untuk ketakwaan;
kebaikan; bersyukur);
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir 'Abdul Malik bin 'Amru
telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Abu Sulaiman Madini telah
menceritakan kepada kami Mu'adz bin 'Abdullah bin Hubaib dari ayahnya dari
pamannya berkata; Kami berada disuatu majlis kemudian Rasulullah Shallallahu
'alaihi wa salam datang, di rambut beliau ada sisa-sisa air, kami berkata; Wahai
Rasulullah! Kami melihat Baginda sedang bahagia. Rasulullah Shallallahu
'alaihi wa salam bersabda: "Benar.” Kemudian orang-orang memperbincangkan
kekayaan. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Tidak apa-apa
dengan kekayaan bagi orang yang bertakwa kepada Allah 'azza wajalla dan 639
kesehatan bagi orang yang bertakwa kepada Allah itu lebih baik dan
kebahagiaan jiwa itu termasuk kenikmatan.”
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7. Mohon Kepada Allah, Untuk Bantuan Agar Dapat Berdzikir, Bersyukur
Dan Beribadah Kepada Allah Dengan Baik

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 1301 digambarkan
permohonan kepada Allah, untuk bantuan agar dapat berdzikir, bersyukur dan
beribadah kepada Allah dengan baik;
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Artinya: Telah menceritakan kepada Kami 'Ubaidullah bin Umar bin Maisarah
telah menceritakan kepada Kami Abdullah bin Yazid Al Mugri’, telah
menceritakan kepada Kami Haiwah bin Syuraih, ia berkata; aku mendengar
'Ugbah bin Muslim berkata; telah menceritakan kepadaku Abu Abdurrahman Al
Hubuli dari Ash Shunabihi dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah shallAllahu
wa'alaihi wa sallam menggandeng tangannya dan berkata: "Wahai Mu'adz, demi
Allah, aku mencintaimu." Kemudian beliau berkata: "Aku wasiatkan kepadamu
wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai shalat untuk
mengucapkan, (Ya Allah, bantulah aku untuk berdzikir dan bersyukur kepadaMu
serta beribadah kepadaMu dengan baik.) Mu'adz mewasiatkan dengan hal
tersebut kepada Ash Shunabihi dan Ash Shunabihi mewasiatkan hal tersebut
kepada Abdurrahman. (HR. Abu Daud: 1301)

8. Tidak Berpaling Dari Mengingat Allah Yang Maha Rahman

Di dalam Al Quran surat Az-Zukhruf/ 43: 36 dinyatakan bahwa barang
siapa yang lupa dari mengingat Allah Yang Maha Rahman, akan menjadi teman
syetan;
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Artinya: Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha
Pemurah (Al Quran), kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) maka 640
syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. (OS. Az-Zukhruf /

43:36)
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Sedangkan di dalam Al Quran surat Al-Anbiya'/ 21: 36 digambarkan
sebaliknya bahwa orang kafir ingkar dari mengingat Allah Yang Maha Pemurah;
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Artinya: Dan apahila orang-orvang kafir itu melihat kamu, mereka hanya
membuat kamu menjadi olok-olok. (Mereka mengatakan): "Apakah ini orang
yang mencela tuhan-tuhan-mu?", padahal mereka adalah orang-orang yang
ingkar mengingat Allah Yang Maha Pemurah.(QS. Al-Anbiya'/ 21: 36)

9. Mengasihi Wali-Wali Allah Dan Memusuhi Musuh Allah

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 7324 dinyatakan bahwa tidak akan
mendapatkan rahmatku orang-orang yang tidak mengasihi wali-wali-Ku dan tidak
memusuhi musuh-musuh-Ku:
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Artinya: telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Ahmad, telah
menceritakan kepada kami Al Walid ibnu Hammad Ar Ramli, telah menceritakan 641
kepada kami Sulaiman ibnu Abdirrahman Ad Dimsyaqi, telah menceritakan
kepada kami Bisyr ibnu Aun, dari Bakar ibnu Tamim, dari Makhul, dari Wasilah
ibnu Al Asqa’ dari Rasulullah SAW bersabda: “Pada hari Qiyamat Allah
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membangkitkan seorang hamba yang tidak memilik dosa, kemudian Allah
bersabda kepadanya: dengan dua hal yang mana yang lebih kamu sukai yang akan
Aku berikan balasan kepadamu; dengan amalmu atau dengan kenikmatan-Ku
yang akan kuberikan kepadamu, berkata: Wahai Rab, sesungguhnya Engkau
mengetahui bahwa aku tidak berma’siyat kepada-Mu, Allah berfirman: Ambillah
hamba-hambaku dengan kenikmatan di antara kenikmatan-kenikmatan dari-Ku,
maka tidaklah kekal baginya kebaikan tersebut kecuali tenggelam di dalam
kenikmatan, maka mereka berkata: dengan nikmat-Mu dan Rahmat-Mu, maka
Allah berfirman: dengan nikmat-Ku dan rahmat-ku, diberikan kepada hamba
yang berbuat baik pada dirinya sendiri, dia tidak dilihat memiliki dosa, maka
ditanyakan kepada meraka: “Apakah kalian mengasihi wali-waliku ?” mereka
berkata: kami adalah orang-orang yang damai, ditanyakan kepada mereka:
“apakah kalian memusuhi musuh-musuh-Ku ?”, mereka menjawab: “ Ya Rab,
antara kami dengan orang lain tidak ada sesuatupun, maka Allah Azza wa Jalla
berfirman: “Tidak akan mendapatkan Rahmat-Ku orang yang tidak mengasihi
Wali-wali-Ku dan tidak memusuhi musuh-musuh-Ku”. Gharib d ari hadits
Makhul, kami tidak menuliskannya kecuali dari hadits Bisyri dari Bakar. (Abu
Nuaim, Hilyatul Aulia 7324)

10. Meminta Rahmat Allah Dengan Sungguh-Sungguh

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5864 dinyatakan untuk
meminta rahmat dan ampunan dengan sungguh-sungguh;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik
dari Abu Az Zinad dari Al A'vaj dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu bahwa

Rasulullah # bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan; 'Ya

Allah, ampunilah aku jika Engkau kehendaki, dan rahmatilah aku jika Engkau
berkehendak." Akan tetapi hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam meminta,
karena Allah sama sekali tidak ada yang memaksa." (HR. Bukhari: 5864)

11. Berdoa Dengan Menyebut Ya Arhama Rahimin

Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 2026 disebutkan bahwa Malaikat
mengatakan bagi orang yang mengatakan Ya Arhama Rahimin tiga kali maka
Allah menerimanya : 642

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



JJ“"{\"’@W‘MLf)u°f~“’°bdu\mwdﬁj\ab»
u?us?v‘fjbzdﬁ.&%ym&@:(uj«,\h&\y
Jubmysxu@)\m S 6 B s

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibnu Abdullah Al ‘Amani,
telah menceritakan kepada kami, Mas’ud ibnu Zakariya At Tastari telah
menceritakan kepada kami Kamil ibnu Thalhah telah menceritakan kepada kami
ibnu Jubair dari Abi Umamah RA. Berkata: Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya Allah mengutus Malaikat bagi orang yang mengatakan: Ya Allah
yang Maha Pengasih di antara yang pengasih, maka siapa yang mengatakannya
tiga kali Malaikat berkata sesungguhnya Allah yang Maha Pengasih di antara
yang Pengasih telah menerimamu maka mintalah.” (HR. Hakim: 2026)

12. Berdoa: “Ya Allah! Ampuni Kami, Rahmati Kami, Ridlai Kami, Terimalah
(Amalan) Kami, Masukkanlah Kami Ke Surga, Dan Selamatkanlah Kami
Dari Neraka Serta Perbaikilah Kondisi Kami Seluruhnya”

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3826 disebutkan doa Ya
Allah! Ampuni kami, rahmati kami, ridlai kami, terimalah (amalan) kami,
masukkanlah kami ke surga, dan selamatkanlah kami dari neraka serta
perbaikilah kondisi kami seluruhnya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad telah menceritakan

kepada kami Waki' dari Mis'ar dari Abu Marzug dari Abu Wa'il dari Abu
Umamah Al Bahili dia berkata; "Rasulullah #% keluar menemui kami sambil

C
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643

berpegangan pada tongkat, lalu kami berdiri ketika melihat beliau, beliau
bersabda: "Janganlah kalian melakukan perbuatan seperti perbuatan orang-
orang Persia terhadap para pembesar kerajaan." Kami bertanya;, "Wahai
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Rasulullah, sekiranya anda berkenan mendo'akan kami semua!.” Beliau
bersabda: "Ya Allah! Ampuni kami, rahmati kami, ridlai kami, terimalah
(amalan) kami, masukkanlah kami ke surga, dan selamatkanlah kami dari neraka
serta perbaikilah kondisi kami seluruhnya." Abu Umamah berkata,; "Sepertinya
kami menginginkan beliau menambahi do’a untuk kami, lalu beliau bersabda,
"Tidakkah saya telah menyatukan urusan kalian menjadi satu?."

13. Berdoa: “Ya Allah, Ampunilah Aku, Rahmatilah Aku Serta Pertemukanlah
Daku Dengan Ar Rafiq”

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5242 tergambar bahwa
Rasulullah SAW memohon kepada Allah untuk diampuni, dirahmati dan
dipertemukan dengan Ar Rafiq (Maha Lemah Lembut)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hsiyam dari 'Abbad bin Abdullah
bin Az Zubair dia berkata; saya mendengar Aisyah radliallahu 'anha berkata;
saya mendengar Nabi & ketika beliau sedang berada di pangkauanku, sabdanya:

"Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku serta pertemukanlah daku dengan Ar
Rafiq." (HR. Bukhari: 5242)

14. Berdoa: “Ya Allah Ampunilah Aku, Rahmatilah Aku, Dan Maafkanlah
Aku. Berilah Petunjuk Dan Curahkanlah Rezeki Untukku”

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 18322, kitab Sunan Abu
Daud hadits nomor 708 dan kitab

dimuat doa yang diajarkan Nabi untuk memohon Ya Allah ampunilah
aku, rahmatilah aku, dan maafkanlah aku. Berilah petunjuk dan curahkanlah
rezeki untukku
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki' Telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Yazid bin Abu Khalid Ad Dalani dari Ibrahim As Saksaki dari
Ibnu Abu Aufa ia berkata; Seorang laki-laki mendatangi Nabi & dan berkata,

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya tidak bisa membaca sedikit pun dari Al
Qur-an, karena itu, ajarilah aku sesuatu yang dapat menggantikannya." Beliau
bersabdas: "Bacalah, (Maha Suci Allah dan Segala puji bagi Allah, Tidak ada
llah yang berhak disembah selain Allah, Allah Maha Besar. Tidak ada daya dan
upaya kecuali atas izin Allah)."" Laki-laki itu berkata, "Wahai Rasulullah, ini
semua hanya untuk Allah 'azza wajalla, maka apakah bagiku?" beliau menjawab:
"Bacalah, (Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, dan maafkanlah aku.
Berilah petunjuk dan curahkanlah rezeki untukku)." Kemudian laki-laki itu
berpaling sambil menggenggam kedua telapak tangannya, maka Nabi #

bersabda: "Adapun orang ini, maka sungguh, ia telah memenuhi kedua
tangannya dengan kebaikan." Mis'ar bekata; Saya mendengar hadits ini dari
Ibrahim As Saksaki, dari Ibnu Abu Aufa dari Nabi & (HR. Ahmad: 18322)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Waki' bin Al Jarrah telah menceritakan kepada kami 645
Sufyan Ats Tsauri dari Abu Khalid Ad Dalani dari Ibrahim As Saksaki dari
Abdullah bin Abu Aufa dia berkata, seorang laki-laki datang kepada Nabi &

seraya berkata; "Sesungguhnya aku tidak dapat mempelajari Al Qur'an sedikit
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pun, maka ajarilah aku sesuatu yang dapat memadai untukku sebagai gantinya."”
Beliau bersabda: "Ucapkanlah; " (Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak
ada ilah yang hak kecuali Allah dan Allah Maha besar, tidak ada daya dan upaya
kecuali kecuali dengan pertolongan Allah yang Maha Luhur lagi Maha Agung)."
Laki-laki itu berkata;, "wahai Rasulullah, ungkapan ini untuk Allah Azza Wa
Jalla, lantas (ungkapan) manakah yang untuk saya?” beliau bersabda:
"katakanlah, (Ya Allah, rahmatilah aku, berilah aku rezeki, kesejahteraan, dan
petunjuk.” Ketika orang itu berdiri (shalat), maka dia memberi isyarat dengan
tangannya seperti ini (yaitu membaca sambil menghitungnya) maka Rasulullah
# bersabda: " Orang ini tangannya telah di penuhi dengan kebaikan." (HR. Abu

Daud: 708)

15. Berdoa: “Ya Allah, Ampunilah Aku, Kasihanilah Aku, Selamatkanlah Aku,
Dan Berikanlah Rezeki Kepadaku”

Di dalam kitab Shalih Muslim hadits nomor 4865 disebutkan doa Ya
Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, selamatkanlah aku, dan berikanlah rezeki
kepadaku
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami Abu Malik dari
bapaknya bahwasanya dia mendengar Nabi # ketika beliau didatangi oleh

seorang laki-laki dan kemudian laki-laki tersebut bertanya; "Ya Rasulullah, apa
yang sebaiknya saya ucapkan ketika saya memohon kepada Allah Yang Maha
Mulia dan Maha Agung?" Rasulullah & menjawab: 'Ketika kamu memohon

kepada Allah, maka ucapkanlah doa sebagai berikut, 'Ya Allah, ampunilah aku,
kasihanilah aku, selamatkanlah aku, dan berikanlah vezeki kepadaku! ' (Saat itu
beliau menggenggam jari-jari beliau kecuali ibu jari), karena sesungguhnya doa-
doa tersebut mencakup dunia dan akhiratmu.' (HR. Muslim: 4865)

16. Berdoa: “Ya Allah, Aku Memohon Rahmat Dari Sisimu, Dengannya
Engkau Memberikan Petunjuk Kepada Hatiku, Dan Dengannya Engkau
Kumpulkan Urusanku ..”

646

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3341 digambarkan doa
Rasulullah: Ya Allah, aku memohon rahmat dari sisiMu, dengannya Engkau
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memberikan petunjuk kepada hatiku, dan dengannya Engkau kumpulkan
urusanku..;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdur Rahman telah
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Imran bin Abu Laila telah
menceritakan kepadaku ayahku telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Laila?
dari Daud bin Ali yaitu anak Abdullah bin Abbas? dari ayahnya? dari kakeknya
yaitu Ibnu Abbas? ia berkata; saya mendengar Nabi? # pada suatu malam

ketika telah selesai dari shalatnya mengucapkan: Ya Allah, aku memohon rahmat
dari sisiMu, dengannya Engkau memberikan petunjuk kepada hatiku, dan
dengannya Engkau kumpulkan urusanku, dengannya Engkau cela kekacauanku,
dan dengannya Engkau perbaiki apa yang tidak nampak dariku, dan dengannya
Engkau angkat apa yang nampak padaku, dengannya Engkau mensucikan
amalanku, dengannya Engkau mengilhami pikiranku, dan dengannya Engkau
kembali kelembutanku, dengannya Engkau melindungiku dari segala keburukan.
Ya Allah, berikan kepadaku keimanan dan keyakinan yang tidak ada kekafiran
setelahnya, serta rahmat yang dengannya aku peroleh kemuliaan-Mu di dunia
dan akhirat. Ya Allah, aku memohon kepadaMu keberuntungan mendapatkan
pemberianMu, serta hidangan orang-orang yang mati syahid, kehidupan orang-
orang yang berbahagia, dan kemenangan atas musuh. Ya Allah kepadaMu aku
sampaikan hajatku, walaupun terbatas penglihatanku, serta lemah amalanku.
Aku butuh kepada rahmatMu, maka aku memohon kepadaMu wahai Dzat Yang
Maha Mampu menyelesaikan segala perkara, wahai Dzat yang mengobati hatiku,
sebagaimana Engkau melindungi diantara lautan aku mohon agar Engkau
lindungi aku dari adzab Neraka Sa'ir, serta seruan kebinasaan, serta fitnah
kubur. Ya Allah, apa yang tidak mampu terlihat oleh pandanganku, dan tidak
dicapai oleh niatku, serta tidak sampai permintaanku dari kebaikan yang telah
Engkau janjikan kepada seseorang diantara makhlukMu, atau kebaikan yang
Engkau  berikan kepada seseorang diantara hamba-hambaMu, maka
menginginkan dan memohonnya kepadaMu dengan rahmatMu wahai Tuhan 648
semesta alam. Ya Allah Yang memiliki tali (agama) yang kuat, dan perkara yang
lurus, aku memohon kepadaMu keamanan pada hari yang penuh dengan
ancaman, serta Surga pada hari yang kekal bersama orang-orang yang dekat,

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



yang mati syahid, yang banyak melakukan ruku' dan sujud, serta yang senantiasa
memenuhi janji, sesungguhnya Engkau Maha Pengasih dan Penyayang. Engkau
mampu melakukan apa yang Engkau kehendaki. Ya Allah, jadikanlah kami
orang-orang yang memberi petunjuk dan mendapatkan petunjuk, yang tidak
tersesat dan menyesatkan, menyerah kepada para waliMu dan memusuhi musuh-
musuhMu. Kami mencintai dengan kecintaanMu kepada orang yang
mencintaiMu dan memusuhi dengan permusuhanMu kepada orang yang
menyelisihiMu. Ya Allah, inilah doa yang mampu aku panjatkan dan kabulkanlah
doa tersebut, dan inilah usahaku dan kepadaMu aku bersandar. Ya Allah
berikanlah cahaya dalam hatiku dan cayaha dalam kuburku, cahaya di
hadapanku, cahaya dari belakangku, cahaya dari kananku, cahaya dari kiriku,
cahaya dari atasku, cahaya dari bawahku, cahaya dalam pendengaranku, cahaya
dalam penglihatanku, cahaya dalam rambutku, cahaya dalam kulitku, cahaya
dalam dagingku, cahaya dalam darahku, dan cahaya dalam tulangku. Ya Allah,
perbesarkan cahaya untukku, berilah aku cahaya dan jadikan untukku cahaya.
Maha Suci Dzat Yang memberikan kemuliaan dan berfirman dengan kemuliaan.
Maha Suci dzat yang memiliki keagungan, dan memberi dengan keagungan.
Maha Suci Dzat yang tidak sepantas untuk memuji kecuali kepadaNya, Dzat Yang
memiliki karunia dan kenikmatan. Maha Suci Dzat yang memiliki keagungan dan
kemurahan, Maha Suci Dzat Yang memiliki kebesaran dan kemuliaan), Abu Isa
berkata; ini adalah hadts gharib, kami tidak mengetahuinya seperti ini dari
hadits Ibnu Abu Laila kecuali dari sisi ini. Dan Syu'bah serta Sufyan Ats Tsauri
telah meriwayaktkan dari Salamah bin Kuhail? dari Kuraib? dari Ibnu Abbas?
dari Nabi? & sebagian hadits ini dan ia tidak menyebutkannya secara panjang.

(HR. Tirmidzi: 3341)

17. Puncak Pemahaman Setelah Iman Kepada Allah Adalah Rasa Kasih Sayang
Kepada Manusia

Di dalam kitab Sunan Baihaqi Kabir jilid 10 halaman 109 hadis nomor
20802, dijelaskan bahwa puncak pemahaman setelah iman kepada Allah adalah
rasa kasih sayang kepada manusia;
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Artinya: telah mengabarkan kepada kami Al Husain bin Bisran di Baghdad
memberitakan kepada kami Ja'far Muhammad bin ‘Amrin Ar Razaz
memberitakan kepada kami Yahya bin Ja'far bin Zairigan menceriterakan
kepada kami Zaid ibnu Al Hubab memberitakan kepada kami Asy’ab
memberitakan kepada kami Ali ibnu Zaid dari Said bin Musayyab berkata:
bersabda Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wasallam; Puncak pemahaman setelah
iman kepada Allah adalah rasa kasih sayang kepada manusia dan tidaklah
seserang merasa cukup dengan terkenal karena sesungguhnya orang yang ahli
kebaikan di dunia adalah mereka ahli kebaikan di akhirat dan sesungguhnya ahli
kemungkaran di dunia mereka menjadi ahli kemunkaran di akhirat.(HR. Baihagqi:
20802)

Bentuk ketaqwaan di level rahmah dapat digambarkan secara ringkas melalui
pemahaman hadis nomor 2214 di dalam kitab Musnad Ahmad, yang di dalamnya
dinyatakan bahwa bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang
lebih besar dan tidak menyayangi yang lebih kecil serta tidak menyuruh kepada kebaikan
dan melarang yang mungkar;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Muhammad], Abdullah bin
Ahmad berkata; aku telah mendengarnya dari Utsman bin Muhammad, telah
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Laits] dari [Abdul Malik bin Sa'id bin Jubair]
dari [lkrimah] dari [Ibnu Abbas], dan dia merafa'kannya kepada Nabi SAW, beliau
bersabda: "Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang lebih
besar dan tidak menyayangi yang lebih kecil serta tidak menyuruh kepada kebaikan dan
melarang yang mungkar.” (HR. Ahmad: 2214)

Dari hadits di atas dapat ditarik pengertian bahwa;

1. Nabi Muhammad adalah rahmatan lil ‘alamin; kasih sayang untuk seluruh semesta
alam.

2. Umat Nabi Muhammad adalah orang yang mengikuti Nabinya, memiliki jiwa
rahmah; kasih sayang.

3. Bentuk kasih sayang adalah yang lebih muda; kecil; lemah; berada di bawah harus
menghormati yang lebih tua; besar; kuat; di atas, dan sebaliknya yang lebih tua;
besar; kuat; di atas harus bersifat kasih sayang kepada yang lebih muda; kecil; lemah;
berada di bawah.

4. Bentuk rasa kasih sayang dari yang tua; besar; kuat; berada di atas kepada yang
muda; kecil; lemah; berada di bawah dapat berupa kesediaan memberikan bantuan
dan pertolongan, sedangkan bentuk penghormatan dari yang muda; kecil; lemah;
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berada di bawah kepada yang tua; besar; kuat; berada di atas dapat berupa kesadaran
untuk berterimakasih atas bantuan dan pertolongannya.

5. Bentuk rahmah Allah kepada makhlugnya yaitu menetapkan atau mewajibkan
dirinya bersifat rahmah dan sifat rahmahnya mengalahkan murkanya, sedangkan
bentuk rahmah Rasulullah adalah bahwa diutusnya Rasulullah Muhammad SAW
adalah sebagai rahmah bagi semesta alam, sehingga Rasulullah memiliki sifat
rahmah yang besar terhadap umatnya.

6. Bentuk rahmah seorang hamba kepada Allah adalah bersyukur, memuji dan banyak-
banyak mengingat kenikmatan yang telah diberikan kepadanya, sedangkan bentuk
rahmah orang beriamn kepada Rasulullah Muhammad adalah mensyukuri atas
diutusnya Rasulullah dan memanjatkan shalawat; memintakan rahmah Allah
untuknya.

7. Melakukan amar ma’ruf nahi munkar dilakukan atas dasar kesadaran rahmah; kasih
sayang kepada sesama manusia.

Berdasar ayat-ayat Al Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW yang telah
dikemukakan di atas maka dapat ditarik pengertian bahwa taqwa di tingkat rahmah
adalah tumbuhnya kesadaran kasih sayang yang ada di dalam qalbu yang mendorong
seseorang untuk beramal dan beribadah karena telah hidupnya jiwa rahmah dalam
dirinya.

Ketagwaan di level Rahmah mendorong orang menjadi berjiwa lembut dan kasih
sayang, pandangan, ucapan perkataannya didasari kasih sayang, tindakan dan
keputusannya mengandung kasih sayang, senang berbuat baik kepada orang lain karena
kasih sayang, berbuat baik kepada semesta alam karena kasih sayang, banyak menebar
kebaikan karena kasih sayang, hingga dapat menjadi rahmatan lil ‘alamin.

Doa Mohon Dirahmati Allah

=

6 455 o e aady e B Al ol B ST g 24D
Laswl., o2 G S5 saals Us A555 o S 5 ¢ I'afy

A2 P Lok s o
2w ° - L8 °L., L . Wl " R
%“fd%@%”‘)gg"-s”‘%%jtﬁ:’wj

“Ya Allah, aku memohon rahmat dari sisiMu, dengannya Engkau memberikan petunjuk
kepada hatiku, dan dengannya Engkau kumpulkan urusanku, dengannya Engkau cela
kekacauanku, dan dengannya Engkau perbaiki apa yang tidak nampak dariku, dan
dengannya Engkau angkat apa yang nampak padaku, dengannya Engkau mensucikan
amalanku, dengannya Engkau mengilhami pikiranku, dan dengannya Engkau kembali
kelembutanku, dengannya Engkau melindungiku dari segala keburukan.”

(HR. Tirmidzi: 3341)
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